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ABSTRAK 

Fatimatus, Zahro. 2026. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And 

Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas 

VIII Di Mts Darunnajah Dringu. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Prof. Drs. H. 

Bakhruddin Fannani, M.A., Ph.D 

Kata Kunci: Model Pembelajaraan Kooperatif, Make And Match, Keaktifan Belajar 

Siswa 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran Fikih di MTs Darrunajah Dringu Probolinggo. Dalam proses 

pembelajaran, siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, maupun menyampaikan pendapat. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional sehingga suasana belajar menjadi kurang menarik. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

secara aktif, salah satunya melalui model pembelajaran kooperatif tipe make and 

match. 

 Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Untuk pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make and Match terhadap keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Darunnajah Dringu. 2) Untuk 

perbedaan keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di mts 

Darunnajah Dringu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian quasi eksperimen desain nonequivalent control group design. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket). Teknik analisis 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) berpengaruh dengan karena 

mengalami peningkatan pada kelas eksperimen, yaitu nilai rata-rata pretest dan 

posttest sebesar 32,24 menjadi 48,12 selain itu berdasarkan nilai uji hipotesis 

menunjukkan nilai uji t diperoleh thitung 7,585> ttabel 2.010, serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga nilai H0 ditolak dan Ha diterima. 2) terdapat 

perbedaan keaktifan belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata keaktifan belajar kelas eksperimen 48,12 

sedangkan kelas kontrol 38, 28. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kelas yang 

menggunakan model pembelajaran make and match lebih aktif dibandingkan 

dengan kelas yang hanya menggunakan model pembelajaran konvesional. 
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ABSTRACT 

Fatimatus, Zahro. 2026, The Effect of the Make and Match Cooperative Learning 

Model on Student Learning Activity in the Fiqh Subject of Class VIII at Mts 

Darunnajah Dringu. Thesis. Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang, Thesis Supervisor: Prof. Drs. H. Bakhruddin 

Fannani, M.A., Ph.D 

Keywords: Cooperative Learning Model, Make and Match, Student Learning 

Activity 

  This research was motivated by the low level of student engagement in 

Islamic Jurisprudence (Fiqh) at MTs Darrunajah Dringu Probolinggo. During the 

learning process, students tend to be passive, lacking participation in asking, 

answering, or expressing opinions. This condition is influenced by the use of 

conventional learning methods, resulting in a less engaging learning environment. 

Therefore, a learning model is needed that can increase active student engagement, 

one of which is through the make-and-match cooperative learning model. 

  The objectives of this thesis are 1) To determine the effect of the 

implementation of the Make and Match cooperative learning model on student 

learning activity in the subject of Fiqh of class VIII at MTs Darunnajah Dringu. 2) 

To determine the differences in student learning activity in the experimental class 

and the control class at MTs Darunnajah Dringu. This study uses a quantitative 

approach with a quasi-experimental research type of nonequivalent control group 

design. Data collection techniques use questionnaires. Analysis techniques use 

normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests. 

  The results of this study indicate: 1) it has an effect because it has increased 

in the experimental class, namely the average value of the pretest and posttest of 

32.24 to 48.12 in addition, based on the hypothesis test value, the t-test value 

obtained is tcount 7.585> ttable 2.010, and the significance value is 0.000 <0.05, so 

the H0 value is rejected and Ha is accepted. 2) there is a difference in student 

learning activity between the experimental class and the control class. This can be 

seen from the average value of the learning activity of the experimental class of 

48.12 while the control class is 38.28. This difference shows that the class that uses 

the make and match learning model is more active than the class that only uses the 

conventional learning model. 
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 ملخص 

 فاطمة،  زهرة.  2026.  أثر  نموذج  التعلم  التعاوني  "التركيب  والمطابقة"  على  نشاط  تعلم  الطلاب  في  مادة 
 الفقه  للصف  الثامن  في  مدرسة  داروناجه  درينغو.  رسالة  ماجستير.  برنامج  دراسات  التربية 
 الدينية  الإسلامية،  كلية  التربية   وتدريب   المعلمين،  جامعة  مولانا  مالك  إبراهيم  الإسلامية 
 .الحكومية في مالانج. المشرف على الرسالة: د . ح. بخر الدين فناني، ماجستير، دكتوراه

 الكلمات المفتاحية: نموذج التعلم التعاوني، التجميع والمطابقة، نشاط تعلم الطلاب
 تُظهر  هذه  الدراسة  أن  نشاط  معظم  الطلاب  في  عملية  التعلم   لا  يزال  منخفضًا،  مما  يؤدي  إل 
قدّم  دون  المستوى  الأمثل.  من  المرجح  أن  يُُفّز 

ُ
 سلبية  الطلاب   في  الصف،  وبالتالي  يكون  التعلم  الم

 تطبيق  نموذج  التعلم  التعاوني  القائم  على  التجميع  والمطابقة،  على  شكل  لعبة،  الطلاب  على  المشاركة
 الفعّالة  في  التعلم،  لأن  هذا  النموذج  يُشجعهم  على  العمل  الجماعي،  وتحمّل  المسؤولية،  والتفاعل 

 الاجتماعي الإيجابي مع أقرانهم
 تهدف  هذه  الأطروحة  إل  تحقيق  هدفين  رئيسيين:  1(  تحديد  أثر  تطبيق  نموذج  التعلم  التعاوني 
 التركيب   والمطابقة"  على  نشاط  تعلم  الطلاب  في  مادة  الفقه  للصف  الثامن  في  مدرسة  دار  الناجة "
 درينغو  المتوسطة.  2(  تحديد  الفروقات  في  نشاط   تعلم  الطلاب  بين  المجموعة  التجريبية  والمجموعة  الضابطة
 في  مدرسة  دار  الناجة  درينغو  المتوسطة.  تعتمد  هذه  الدراسة  على  المنهج  الكمي،  وتحديدًا  تصميم 
 البحث   شبه  التجريبي  ذي  المجموعة  الضابطة  غير  المتكافئة.  وتشمل  أساليب   جمع  البيانات  الاستبيانات 
 والمقابلات  والملاحظات.  أما  أساليب   التحليل  فتتضمن  اختبارات  التوزيع  الطبيعي،  واختبارات

 .التجانس، واختبارات الفرضيات
 تشير  نتائج  هذه  الدراسة  إل  ما  يلي:  1(  وجود  تأثير  إيجابي،  حيث   ارتفع  متوسط  درجات
 الطلاب  في  المجموعة  التجريبية  من  32.24  إل  48.12  في  الاختبار  القبلي  والبعدي.  بالإضافة  إل 
 الجدولية  t المحسوبة  7.585،  بينما  كانت   قيمة t ذلك،  وبناءً   على  اختبار  الفرضية،  كانت   قيمة  اختبار
 (H0( وكانت   قيمة  الدلالة  الإحصائية  0.000  >  0.05،  مما  أدى  إل  رفض  الفرضية  الصفرية ،2.010

 وجود  فرق  في  مستوى  نشاط  الطلاب  بين  المجموعة  التجريبية  والمجموعة (Ha). 2( وقبول  الفرضية  البديلة
 الضابطة.  ويتضح  ذلك  من  خلال  متوسط  مستوى  نشاط  الطلاب  في  المجموعة  التجريبية  البالغ
 بينما  بلغ  38.28  في   المجموعة  الضابطة.  يظُهر  هذا   الفرق  أن  المجموعة  التي  تستخدم  نموذج ،48.12
 التعلم  التفاعلي   (التركيب   والمطابقة(  أكثر  نشاطاً  من  المجموعة  التي  تستخدم  نموذج  التعلم  التقليدي 

 فقط
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah prosses yang sistematis dan terstruktur untuk 

menginspirasi siswa agar belajar dan membantu mereka mengembangkan 

kemampuan belajar di kelas.1 Keterlibatan siswa merupakan salah satu elemen 

kunci yang memengaruhi keberhasilan belajar dalam kegiatan pendidikan. 

Pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa di kelas sangat dipengaruhi oleh 

proses pendidikan.2 Mengingat peran seorang guru sebagai perencana dan 

pelaksana pembelajaran, hal ini sangat mungkin terjadi. Oleh karena itu, guru 

harus terus berupaya meningkatkan kinerja mereka untuk mengembangkan 

prosedur pembelajaran yang efesien dan memenuhi tujuan pendidikan 

nasional. Guru sangat penting bagi proses pembelajaran, yang merupakan inti 

dari seluruh proses pendidikan, di samping peran mereka sebagai pendidik. 

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 Bab 1 Pasal 

1 ayat 6, standar prosses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan.3

 
1 Umriani Abd Rahman BP, Sabhayati Asri Munandar, Andi Fitriani, Yuyun Karlina, 

“Pengertian pendidikan, ilmu pendidikan dan unsur-unsur pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian 

Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–8. 
2 Amalia Apriliani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Berbantuan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII SMPN 1 Punggur,” Αγαη 15, no. 

1 (2024): 37-48. 

  3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, “Tentang Standar Pendidikan Nomor 19 

Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6,” no. 2 (2005). 
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Berbagai model pembelajaran serta pemanfaatan media pembelajaran 

yang tersedia. Dengan merancang pembelajaran secara inovatif, proses belajar 

dapat terasa lebih seru sekaligus menyenangkan.4 Sekalipun siswa merasa 

bosan, memilih pendekatan dan penggunaan media yang tepat akan 

meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dan membantu mereka mencapai 

tujuan dan peraturan yang ditetapkan pemerintah untuk pembelajaran mandiri. 

Dari wawancara dan observasi pada 10 November 2025 sampai 

dengan 15 Januari 2026 di MTs Darunnajah Dringu, ditemukan bahwa 

sebagian siswa terus berpartisipasi kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa, khususnya dalam pendidikan agama 

islam (PAI), mereka tidak berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, atau menyampaikan pendapat 

mereka. Salah satu permasalahan mendasar yang ditemukan ialah penggunaan 

metode pembelajaran yang cenderung kovensional oleh sebagian besar guru 

PAI disana, yakni dengan menggunakan pendekatan ceramah. Metode tersebut 

menyebabkan kegiatan pembelajaran hanya satu arah, di mana guru hanya 

berperan sebagai penyampai informasi, sementara siswa cenderung pasif.5 

Ketika guru masuk ke kelas dan mulai menyampaikan materi, proses 

pembelajaran hanya terbatas pada penjelasan lisan dan sesekali sesi tanya 

jawab, tanpa adanya media atau aktivitas yang mampu menarik perhatian 

siswa. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang 

efektif dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal. 

 
4 Andriana Sofiarini Agus Susilo, “Peran Guru Sejarah dalam Pemanfaatan Inovasi Media 

Pembelajaran,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 4, no. 2 (2020). 
5 Masruroh Mahmudah, “Urgensi Diantara Dualisme Metode Pembelajaran Ceramah 

Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Untuk Siswa Mi/Sd,” CAKRAWALA XI, no. 1 (2016): 116–29. 
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Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran berdampak langsung pada 

hal ini. Banyak siswa menunjukkan gejala kebosanan, seperti menguap, 

mengantuk selama kelas, atau terus-menerus meminta izin untuk meninggalkan 

ruangan untuk ke kamar mandi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa 

kesulitan untuk fokus dan menerima materi dengan baik. Dimana dalam mata 

pelajaran Fikih kelas VIII, salah satu materi yang diajarkan adalah Infak dan 

Zakat. Materi ini penting dipahami oleh siswa karena berkaitan dengan 

kewajiban umat Islam dalam membantu sesama dan menumbuhkan sikap 

kepedulian sosial. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, dibutuhkan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan partisipasi siswa. Oleh karena itu, model 

pembelajaran kooperatif menjasi salah satu model pembelajaran yang bisa 

dipertimbangkan. Lebih baik hasil pembelajaran bisa didapatkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif yang mampu mengembangkan 

kreativitas, keaktifan, dan pemikiran kritis.6 Untuk meningkatkan fokus, 

motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, sangat penting 

untuk menggunakan berbagai strategi dan materi pengajaran yang menarik. 

Strategi make and match adalah strategi pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan permainan kartu di mana siswa harus mencocokkan kartu 

pertanyaan dan jawaban. Lorna Curran memperkenalkan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe make and match melalui aplikasinya yang berjudul model 

pembelajaran make and match, yang dinyatakan didalam bukunya bahwa 

 
  6 Destianah Fajri Ismail, Yustina Hapida, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Student 

Facilitator And Explaining Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswakelas VII Materi Ciri-Ciri 

Makhluk Hidup,” jurnal Bioilmi 3, no. 1 (20217): 18–24. 
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“pradigma pembelajaran di mana peserta didik mencoba menemukan pasangan 

kartu sambil belajar tentang materi pembelajaran dalam lingkungan yang 

mengenangkan”.7 Dengan menggunakan model pembelajaran make and match 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran.8 

Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pengalaman 

belajar mereka dengan membuat suasana belajar dengan cara yang menarik. Ini 

membuat seluruh lingkungan kelas menjadi hidup dan menyenangkan. Dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran make and match, di mana mereka harus 

mencocokkan kartu pertanyaan dengan kartu jawaban yang sesuai, siswa 

belajar untuk berkerja sama, berkomunikasi, dan berpikir kritis. Yang paling 

penting, siswa dapat menggunakan media ini untuk belajar sebanyak mungkin 

sambil bersenang-senang dan tidak merasa terbebani.9 Keaktifan belajar siswa 

merupakan salah satu indikator utama seberapa baik proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. Siswa dapat berpartisipasi dalam latihan belajar ini secara 

individu atau berkelompok.10  

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas model 

pembelajaran make and match terhadap hasil belajar siswa. Apriliani (2024) 

mengkaji penggunaannya pada pelajaran IPS, sementara Nisa’ (2023) meneliti 

 
7 Rismadiani Kurnia, “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match di 

Kelas III Sekolah Dasar,” Journal of Elementary Education 3, no. 1 (2014): 34–40,. 
8 Krisno Prastyo Wibowo dan Marzuki Marzuki, “Penerapan Model Make a Match 

Berbantuan Media Untuk Meningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Ips,” Harmoni Sosial: Jurnal 

Pendidikan IPS 2, no. 2 (2015): 158–69,. 
9 Asih Mardati dan Muhammad Nur Wangid, “Pengembangan Media Permainan Kartu 

Gambar Dengan Teknik Make a Match Untuk Kelas I Sd,” Jurnal Prima Edukasia 3, no. 2 (2015): 

120, https://doi.org/10.21831/jpe.v3i2.6532. 
10 Yunika Ciptaning Tyas, Much. Arsyad Fardani, dan Lintang Kironoratri, “Peningkatan 

Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Make A Match Berbantuan Media Kartu Kata,” Jurnal 

Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2024): 78–88,  
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pada mata pelajaran Akidah Akhlak di tingkat MA. Hasil-hasil tersebut 

membuktikan bahwa model make and match efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, baik secara kognitif maupun motivisi. Namun, penelitian terdahulu 

tersebut dilakukan di bidang selain Fiqih dan biasanya berfokus pada hasil 

belajar dan motivasi. Saat ini, hanya sedikit studi yang secara khusus meneliti 

bagaimana model pembelajaran make and match memengaruhi keaktifan 

belajar siswa dalam bidang Fiqih Islam di tingkat SMP/MTs. Keadaan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diselidiki lebih 

mendalam. 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan model pembelajaran make and 

match terhadap keaktifan belajar yang dilakukan oleh siswa, khususnya pada 

mata pelajaran Fikih kelas VIII di Mts Darunnajah. Oleh karena itu, diharapkan 

penelitian ini akan menawarkan sudut pandang baru untuk menciptakan 

strategi pembelajaran yang lebih dinamis, menarik, dan berpusat pada siswa. 

Judul tersebut memberikan deskripsi tentang penelitian ini. “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di Mts Darunnajah Dringu 

Probolinggo.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaiamana pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make and Match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

Fikih kelas VIII di MTs Darunnajah Dringu  ? 
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2. Apakah terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol di Mts Darunnajah Dringu? 

C. Tujuan Masalah  

1. Untuk pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make and 

Match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih kelas 

VIII di MTs Darunnajah Dringu. 

2. Untuk perbedaan keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di Mts Darunnajah Dringu.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat, seperti 

berikut ini: 

1. Secara teoritis  

Diharapkan penelitian ini akan menawarkan konsep-konsep yang 

dapat digunakan sebagai refrensi saat membuat model pembelajaran, 

khususnya melalui penggunaan media berbasis permainan edukatif seperti 

make and match. Siswa didorong untuk aktif, tidak hanya dalam ranah 

kognitif tetapi juga dalam aspek afektif dan psikomotorik ketika model yang 

tepat digunakan, yang memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran yang 

lebih efektif. Dengan demikian, penggunaan media ini berpotensi 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh serta mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

2. Secara praktis  

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan inovasi pembelajaran di kelas. Pihak sekolah dapat 
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mendorong pemanfaatan media yang kreatif, seperti model make and 

match, guna meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, Penelitian ini diharapkan dapat 

berperan sebagai pedoman dan inspirasi bagi pendidik dalam 

merancang serta memilih materi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa sekaligus mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Penggunaan media pembelajaran make and match juga 

menjadi alternatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga 

mereka tetap semangat dan tidak jenuh selama pelajaran. 

c. Bagi peneliti lain, temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

refrensi atau perbandingan bagi peneliti lain yang ingin menyelidiki 

penggunaan bahan pembelajaran make and match.  

d. Bagi penulis, dengan melewati penelitian ini penulis mendapatkan 

pengelaman langsung dalam melakukan penelitian lapangan, sekaligus 

memperluas wawasan dan pemahaman mengenai penerapan media 

pembelajaran. Selain itu proses penelitian ini juga meningkatkan 

kemampuan penulis dalam berpikir kritis, mengenalisis data, dan 

mengembangkan solusi atas permasalahan pendidikan yang dihadapi di 

lapangan. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terdahulu yang relevan untuk digunakan menjadi 

inovasi dan kebaruaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. 

Perbandingan ini menggambarkan adanya perbedaan serta nilai tambah dari 

penelitian yang sedang dilaksanakan. Berdasarkan hasil literatur dari 
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berbagai sumber, peneliti memiliki tiga penelitian terdahulu sebagai sampel 

yang dianalisis untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian 

terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Peneliti Amelia Apriliani (2024) berjudul “pengaruh penggunaan model 

pembalajaran make and match berbantuan media kartu terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Kelas VIII SMPN 1 Punggur”. 

menjelaskan bahwa model make and match pada mata pelajaran IPS di 

SMPN 1 Punggur. Fokus utamanya mengukur hasil belajar siswa 

melalui penggunaan media kartu dalam pelajaran IPS. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dan fokus pada nilai 

kognitif. bukan pada keaktifan belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.11 

2. Izza Khoirotul Nisa’ (2023) judul “Penerapan Model make and match 

dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa 

kelas XI IPS MA Bustanul Ulum”. Meneliti tentang efektivitas model 

make and match dalam pelajaran Akidah Akhlak. Fokus penelitian ini 

adalah hasil belajar di jenjang MA, bukan pada keaktifan belajar jenjang 

MTS, serta lokasi penelitian bulum ada yang meneliti sebelumnya.12 

3. Muhammad Irfani Syauqi (2022) dalam skripsinya yang berjudul 

“pengembangan media katu berpasangan untuk meningkatkan minat 

 
11 Apriliani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII SMPN 1 Punggur.” 
12 Izza Khoirotun Nisa’, “Penerapan Model Pembelajaran Make A Match dalam 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas XI ips madrasah aliyah 

bustanul ulum langkap bangsalsari jember tahun pelajaran 2022-2023,” 2023, 1–129. 



9 
 

 
 

belajar siswa dengan model make and match pada mata pelajaran 

Aswajah” fokus untama disini ialah pengembangan model 

pembelajarannya pada minat belajar siswa, bukan pada uji pengaruh 

keaktifan belajar siswa.13 

4. Anita Aprilia Rachman, Astuti Darmiyati, Dewi Siti Aisyah (2020) 

berjudul “pengaruh penggunaan model pembelajaran make and match 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS” dilakukan di 

SMPN 1 Kotabaru Karawang. Penelitian ini memiliki fokus yang cukup 

baik terhadap keaktifan belajar, namun berbeda dengan ranah umum dan 

mata pelajaran IPS, serta tidak secara ekplisit membahas pendidikan 

agama islam atau materi fikih.14 

5. Nabila Cahya Ningrum, Hanif Amrullah, Nurul Aisyah (2024) berjudul 

“pengembangan media fun thinker book berbasis make and match dalam 

pembelajaran tematik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa”. 

Mengembangkan media berbasis make and match untuk tematik 

disekolah dasar (SD). Penelitian ini berfokus pada motivasi belajar 

siswa, bukan keaktifan belajar, dan pada jenjang pendidikan dasar.15 

  

 
13 Muhammad Irfani Syauqi, “Pengembangan Media Kartu Berpasangan Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dengan Model Make A Match Pada Mata Pelajaran Aswaja,” 

Skripsi, 2022, 61. 
14 Anita Aprilia Rachman, Astuti Darmiyati, dan Dewi Siti Aisyah, “Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Make A Match terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMPN 1 Kotabaru 

Karawang,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains 9, no. 2 (2020): 333–38, 

https://doi.org/10.19109/intelektualita.v9i2.6793. 
15 Nabila Cahya Ningrum, Hanif Amrullah, dan Nurul Aisyah, “Pengembangan Media Fun 

Thinkers Book Berbasis Make a Match Dalam Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa,” Berkala Ilmiah Pendidikan 4, no. 1 (2024): 90–99, 

https://doi.org/10.51214/bip.v4i1.870. 
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Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 

Persamaan  Perbedaan  Keberahuan 

penelitian 

1.  Amelia Apriliani 

(2024) “pengaruh 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe make 

a match berbantuan 

media 

pembelajaran siswa 

pada pembelajaran 

IPS kelas VIII Smpn 

1 Punggur” 

Sama-sama 

menggunakan 

model make and 

match. 

Fokus pada hasil 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran IPS. 

Penelitian ini 

bertujuan 

Menyediakan 

model make 

and match 

terhadap 

pengaruh 

keaktifan 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran 

Fikih kelas 

VIII di Mts 

Darunnajah 

Dringu . 

2. Izza Khoirotul Nisa’ 

(2023) “penerapan 

model 

pembelajaran make 

a match dalam 

meningkatkan hasil 

belajar mata 

pelajaran akidah 

akhlak siswa kelas 

XI IPS madrasah 

aliyah bustanul 

ulum lengkap 

bangsalsari 

jember” 

Sama-sama 

menggunakan 

model make and 

match.  

Penelitian 

berfokus pada 

tingkat 

Madrasah 

Aliyah pada 

hasil belajar. 

3. Muhammad Irfani 

Syauqi (2022) 

“pengembangan 

media kartu 

berpasangan untuk 

meningkatkan minat 

belajar siswa 

dengan model make 

a match pada mata 

pelajaran aswajah” 

Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

make and match 

Lokasi di MINU 

Curungrejo, 

peneliti fokus 

pada hasil 

belajar yang 

dikembangkan 

dari model make 

and match 

4. Anita Aprilia 

Rachman, Astuti 

Darmiyati, Dewi 

Siti Aisyah (2020) 

“pengaruh 

penggunaan model 

pembelajaran make 

Meneliti 

keaktifan belajar 

pada model make 

and match 

Mata pelajaran 

yang diteliti IPS 

tingkat 

menengah 
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and match terhadap 

keaktifan belajar 

siswa pada mata 

pelajaran IPS” 

5. Nabila Cahya 

Ningrum, Hanif 

Amrullah, Nurul 

Aisyah (2024) 

“pengembangan 

media Fun Thinkers 

book berbasis make 

and match dalam 

pembelajaran 

tematik untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa” 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

make and match  

Meningkatan 

motivasi belajar 

siswa dengan 

menggunakan 

media fun 

thinkers 

 

Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu, 

diketahui bahwa model pembelajaran make and match telah banyak digunakan 

dalam penelitian pendidikan. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, maupun 

pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran umum seperti IPS, 

Akidah Akhlak, dan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Selain itu, objek 

penelitian yang digunakan juga berada pada jenjang pendidikan yang berbeda, 

seperti SMP, MA, dan SD. Sementara itu, penelitian yang secara khusus 

mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make and match 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di jenjang MTs 

masih terbatas. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, baik dari segi fokus variabel, mata pelajaran, jenjang pendidikan, 

maupun lokasi penelitian. Fokus utama penelitian ini ialah keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Darunnajah Dringu 

Probolinggo. 
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F. Definisi Istilah 

Berikut ini dijelaskan pengertian istilah-istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini: 

1. Pengaruh merupakan suatu perubahan yang terjadi dari suatu objek sebagai 

akibat adanya tindakan. Dalam konteks ini, pengaruh mengacu pada efek 

atau modifikasi yang dihasilkan oleh penggunaan model pembelajaran 

make and match untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

2. Model pembelajaran kooperatif sangat menekankan kerja sama antara 

siswa. Pendekatan ini meningkatkan hubungan antar siswa sekaligus 

meningkatkan hasil belajar. Siswa dibagi menjasi kelompok-kelompok 

kecil untuk mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas. 

3. Make and match merupakan salah satu jenis model pembelajaran yang 

bersifat kooperatif, yang berbentuk kartu dengan pertanyaan dan jawaban 

yang sesuai. 

4. Keaktifan belajar siswa merupakan suatu proses pengajaran dan 

pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran sekaligus memperbaiki perilaku.  

5. Mata pelajaran Fikih termasuk cabang ilmu dalam Pendidikan Agama 

Islam yang mengajarkan tentang rukun-rukun dan hukum-hukum Islam. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini berisi gagasan-gagasan utama dari setiap 

bab penelitian yang disusun peneliti dan dijelaskan dalam bentuk narasi. 

Dengan demikian, sistematika penulisan tidak sekadar mengulang daftar isi.  
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Bab 1        : pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi 

istilah, sistematika penulisan. 

Bab II      : Tinjauan pustaka, kajian teori, perspektif teori dalam Islam, 

kerangka berpikir, hipotesis penelitian. 

Bab III     :  Metode penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan 

reliabilitas istrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, 

dan prosedur penelitian  

Bab IV      : Paparan data dan hasil penelitian, memuat dua bagian penting, 

yaitu (1) pemaparan data yang direduksi sekaligus proses 

analisisnya dan (2) hasil penelitian yang merupakan simpulan 

dari analisis pada pemaparan data penelitian. Hasil penelitian 

merupakan jawaban terdapat pada rumusan masalah 

penelitian. 

Bab V       : Pembahasan yang mejelaskan temuan penelitian yang 

disajikan pada kajian teori dan analisis penelitian terhadap 

hasil yang diperoleh. 

Bab VI      :  Penutup, menyajikan kesimpulan, dan saran dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 

pembelajaran dimana siswa berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dengan model pembelajaran 

ini, siswa berkerja sama dan saling membantu dalam memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam.16  selain membantu siswa 

memahami pembelajaran, model pembelajaran kooperatif dapat 

mengajarkan mereka keterampilan sosial (social skill) dan kemampuan 

berpikir (thinking skill).17 

Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 

memaksimalkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka 

dalam lingkungan pembelajaran yang terbuka.18 Model pembelajaran 

kooperatif dapat memberikan pengalaman belajar dengan saling 

bertanggung jawab dan keterampilan berkerjasama secara seimbang.  19

 
  16 ramli Abdullah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pada Mata Pelajaran Kimia Di Madrasah AliyaH,” Lantanida Journal 5, no. 1 (2017): 15. 
17 Tasrif Aziz, “Higher Order Thinking Skills ( HOTS ) dalam pembelajaran social studies 

di sekolah menengah atas,” jurnal pengembangan pendidikan fondasi dan aplikasi 10, no. 1 (2023): 

50–61. 

  18 Tika Mutiasari, dkk. “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Di Smpn 2 Telukjambe Timur,” Jurnal Tawadhu 8, no. 1 (2024): 

1–15. 

  19 Destianah Fajri Ismail, Yustina Hapida, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Student 

Facilitator And Explaining Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswakelas Vii Materi Ciri-Ciri 

Makhluk Hidup,” jupemrnal Bioilmi 3, no. 1 (20217): 18–24. 
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Stategi model pembelajaran kooperatif berbeda dengan model 

pembelajara yang lain. Perbedan ini terlihat dari proses pembelajaran 

yang lebih menekankan kolaborasi kelompok. Tujuannya bukan hanya 

kemampuan akademis dalam hal penguasaan materi pembelajaran, 

tetapi juga aspek kerja sama dari penguasaan tersebut.20 

Penerapan model pembelajaran kooperatif merupakan cara 

yang baik untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajar siswa, 

yang merupakan ukuran seberapa baik siswa berpartisipasi dalam 

pendidikan mereka. Siswa akan mengalami perubahan kognitif dan 

efektif sebagai hasil dari keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran.21 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif 

Beberapa ciri pembelajaran kooperatif yang akan dibahas, 

termasuk hal-hal berikut ini:22  

1) Dalam kelompok, siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan materi 

pembelajaran sesuai dengan keterampilan dasar yang harus 

dikuasai. 

2) Siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

dikelompokkan bersama. Anggota kelompok beragam dalam ras, 

budaya.  

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada individu. 

Selain mengajarkan siswa cara berkolaborasi, pembelajaran 

 
  20 sri hayati, Belajar dan Pembelajaran berbasis cooperatif learning (Mangelang: Graha 

Cendekia, 2017). Hal. 30-31 

  21 Rendy Rinaldy Saputra, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran IPS,” 

Judika (Jurnal Pendidikan Unsika) 7 (2019): 19–29. 

  22 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa.” 
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kooperatif juga mengajarkan mereka cara menyelesaikan tugas 

sendiri, tanpa diskriminasi berdasarkan faktor sosial seperti ras, 

budaya, dan dengan menghargai kelompok. 

c. Jenis-jenis model pembelajaran kooperatif 

Kolaborasi siswa ditekankan dalam model pembelajaran ini. 

Metode ini meningkatkan hasil belajar sekaligus mempererat hubungan 

antar siswaUntuk memungkinkan kolaborasi dalam menyelesaikan 

tugas, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil. Model ini 

memiliki beberapa jenis, di antaranya:23 

1) Cooperative integrated reading and composition (CIRC) 

Berdasarkan model ini, setiap kelompok diberikan bahan bacaan 

tentang topik yang sedang mereka pelajari untuk didiskusikan 

bersama. Siswa akan menanggapi topik tersebut setelah diskusi. 

2) Team geam tournament (TGT) 

Presentasi di depan kelas merupakan salah satu komponen model 

ini. Untuk memahami materi secara menyeluruh dan meraih nilai 

ujian yang baik, siswa harus mendengarkan presentasi dengan 

saksama. 

3) Student teams achivement divisions (STAD) 

Siswa didorong untuk berkolaborasi dan saling mendukung dalam 

model ini. Kelompok-kelompok kecil siswa dibentuk, dan mereka 

saling membantu memahami materi pelajaran. 

 
23 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, no. 

1 (2021): 1–13. 



17 
 

 
 

4) Make and match  

Kartu berisi pertanyaan dan jawaban digunakan sebagai media 

dalam model pembelajaran ini. Keaktifan pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan ketika siswa dibagi menjadi 

bebebrapa kelompok. 

5) Jigsaw 

Dalam model ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok di 

mana setiap anggotanya memperoleh materi dengan topik yang 

berbeda. Setelah mempelajari materi secara individu, mereka 

kemudian bergabung dengan anggota dari kelompok lain yang 

mempelajari topik serupa. 

d. Tujuan model pembelajaran kooperatif  

Tujuan pembelajaran berikut ini dimaksudkan untuk dicapai 

oleh siswa melalui penggunaan sistem pembelajaran kelompok dalam 

pembelajaran kooperatif:24 

1) Hasil pembelajaran akademik, selain meningkatkan prestasi siswa 

atau hasil pembelajaran akademik, pembelajaran kooperatif 

dirancang untuk mengatasi berbagai tujuan sosial. Baik siswa dari 

kalangan bahwa maupun atas berkolaborasi untuk menyelesaikan 

tugas akademik dapat memperoleh manfaat dari pembelajaran 

kooperatif, di samping mengubah norma-norma yang berkaitan 

dengan hasil pembelajaran.  

 
24 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyatul Hamami, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa” Jurnal Studi Kemahasiswaaan. No. 1 (2021) 
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2) Penerimaan terhadap keragaman pribadi individu, penerimaan luas 

terhadap individu yang berbeda dalam hal ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan, dan disabilitas merupakan tujuan lain. Siswa dari 

berbagai latar belakang dan keadaan dapat berkolaborasi dalam tugas 

akademik melalui pembelajaran kooperatif, dan melalui sistem 

penghargaan kooperatif, mereka akan belajar untuk menghargai 

karakteristik unik satu sama lain. 

3) Perkembangan keterampilan sosial. 

Mengajarkan siswa cara berkolaborasi dan berkerja sama adalah 

tujuan utama ketiga dari pembelajarab kooperatif. Siswa dapat 

melatih keterampilan sosial mereka, seperti kemampuan untuk 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan prang lain, dengan berkerja 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan tugas yang 

berkaita dengan pembelajaran. Karena banyak anak muda saat ini 

kurang memiliki keterampilan sosial, keterampilan sosial saat 

penting bagi siswa. 

2. Make And Match  

a. Pengertian Make And Match  

Lorna curran memperkenalkan model pembelajaran kooperatif 

tipe make and match pada tahun 1994. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif terlibat 

dalam proses pendidikan. Melalui kegiatan mencocokkan kartu 

pertanyaan dengan jawaban secara berkelompok, Make and Match 

mengajarkan siswa berpikir kritis, bekerjasama dengan teman, dan ikut 
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aktif dalam belajar. Model ini juga membantu meningkatkan 

keterlibatan siswa serta membuat suasana kelas menjadi lebih 

menyenangkan.25 Rusman menjelaskan bahwa salah satu jenis strategi 

pembelajaran kooperatif adalah make and match. model pembelajaran 

ini menemukan pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik 

dengan cara yang menyenangkan adalah salah satu manfaat dari metode 

ini.26 

Model make and match berfungsi dengan baik dalam mata 

pelajaran apa pun. Sehingga siswa tidak merasa bosan didalam kelas 

yang mana biasanya suasana kelas yang membosankan karena 

kebanyakan pembelajaran hanya satu arah, membuat pembelajaran 

menjadi pasif.  Siswa yang menggunakan model pembelajaran ini tidak 

hanya berpartisipasi aktif di kelas tetapi juga memahami materi.27  

Tujuan model pembelajaran make and match dalam pembelajaran tidak 

hanya terbatas pada peningkatan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga 

menanamkan karakter positif seperti tanggung jawab, saling 

menghargai, serta kepercayaan diri dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah. Melalui aktivitas mencocokkan kartu 

 
25 Eko Prihatiningsih dan Eunice Widyanti Setyanigtyas, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Picture and Picture Dan Model Make a Match Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal 

Pendidikan Sekolah Dasar 4, no. 1 (2018) 

  26 Rusman, model-model pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013). 223 
27 Yudi Wijanarko, “Model Pembelajaran Make a Match Untuk Pembelajaran Ipa Yang 

Menyenangkan,” Taman Cendekia: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 1, no. 1 (2017): 52–59, 

https://doi.org/10.30738/tc.v1i1.1579. 
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pertanyaan dan jawaban, siswa dilatih untuk berpikir kritis, berkerja 

sama, dan berani mengungkapkan pendapatnya.28 

Pada nyatanya, model ini menjadikan siswa sebagai subjek 

pembelajaran utama. Guru memfasilitasi proses pembelajaran dan 

memantau perkembangan siswa, sementara siswa didorong untuk 

berperan lebih aktif dalam menemukan, memahami, dan 

mengomunikasikan materi pembelajaran. Dengan penerapan model ini, 

kegiatan belajar menjadi lebih seru dan terbuka, memungkinkan siswa 

untuk aktif mengikuti pelajaran, mengajukan pertanyaan jika ada hal 

yang kurang jelas, dan mengekspresikan gagasan mereka dengan 

percaya diri. Dengan begitu, pembelajaran bukan hanya media 

penyampaian materi, tetapi juga menjadi wadah interaksi yang 

membantu pertumbuhan sikap dan keterampilan siswa. 

b. Langkah-Langkah Make And Match 

Berikut ini menjelaskan langkah-langkah yang terlibat dalam 

menerapkan model pembelajaran make and match:29 

1) Guru menerangkan materi pelajaran yang akan digunakan serta 

memberikan penjelasan mengenai prosedur pelaksanaan model 

make and match. 

2) Setiap siswa di kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil oleh 

guru. 

 
28 Dhestha Hazilla Aliputri, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 

Match Berbantuan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Bidang 

Pendidikan Dasar 2, no. 1A (2018): 70–77, https://doi.org/10.21067/jbpd.v2i1a.2351. 
29 Husain Hamka dan Mislia Mislia, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match,” Jurnal Kependidikan Media 12, no. 2 (2023): 96–106, 

https://doi.org/10.26618/jkm.v12i2.11935. 
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3) Kartu berisi pertanyaan dan jawaban diberikan kepada setiap 

kelompok.  

4) Kelompok yang menang dalam mencocokkan semua kartunya 

sebelum waktu yang ditentukan habis. 

5) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja sama yang sudah 

dilakukan. 

6) Pada tahap akhir, guru menyimpulkan kembali tujuan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan serta memberikan apresiasi 

kepada kelompok yang berhasil menyelesaikan dengan tepat waktu 

dan benar. 

Dengan memodifikasi tahapan pada model pembelajaran 

yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat tercipta lingkungan 

belajar yang lebih hidup, menyenangkan, dan bermakna. Ilustrasi 

desain pembelajaran yang menerapkan model make and match 

disajikan di bawah ini. 

Tabel 2.1 

 Contoh Rancangan Pembelajaran 

Bentuk 

kegiatan 

Langkah-langkah pembelajaran waktu 

Pendahuluan  1. Guru memulai proses 

pembelajaran dengan menyapa 

siswa melalui salam dan 

mengajak mereka berdoa 

bersama. 

2. Guru menjelaskan materi 

pelajaran yang akan menjadi 

bahan materi dan menjelaskan 

bagaimana cara melaksanakan 

model make and match. 

10 

menit 
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Kegiatan 

inti 

1. Guru membagi seluruh siswa 

dalam kelas menjadi beberapa 

kelompok 

2. Setiap kelompok mendapatkan 

kartu pertanyaan dan jawaban  

3. Tiap siswa memikirkan pasangan 

yang memiliki kartu yang sesuai 

4. Kelompok yang berhasil 

mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu yang ditentukan. 

5. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

sama yang sudah dilakukan. 

40 

menit 

Penutup  1. guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

2. memberi reward kepada 

kelompok yang selesai tepat 

waktu dan benar 

10 

menit  

 

c. Kelebihan Dan Kekurangan Make And Match  

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran make and 

match memiliki beberapa kelebihan, seperti berikut: 

1) Dapat mendorong peningkatan keaktifan siswa, baik dalam aspek 

(kognotif) maupun keterlibatan gerak tubuh (fisik). 

2) Membuat siswa merasa senang untuk belajar, karena model make 

and match ini ada komponen-komponen permainan. 

3) Dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa untuk 

mempelajari materi pembelajaran. 

4) Melatih siswa untuk bisa kerja sama dan kedisplinan waktu dalam 

memecahkan permasalahan materi yang diberikan. 

5) Efektif untuk membiasakan siswa tampil percaya diri di depan 

teman-temannya, terutama saat mempresentasikan hasil kerja atau 

pendapat di kelas. 
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Sedangkan kekurangan yamg terdapat pada model 

pembelajaran make and match ini yaitu: 

1) Berpotensi menimbulkan kegaduhan di kelas, saat siswa mencara 

pasangan kartu, suasana menjari ramai membuat kelas lain 

terganggu. 

2) Membuang waktu, kegiatan ini memerlukan waktu untuk mencari 

pasangan kartu, sehingga waktu terbatas mengakibatkan materi 

tidak tersampaikan secara menyeluruh. 

3) Memerlukan persiapan materi yang matang, sebab model 

pembelajaran make  and match menuntut kesiapan dalam 

pembuatan kartu serta perancangan aktivitas, sehingga guru lebih 

siap dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Keaktifan Belajar  

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar siswa dimiliki oleh dorongan diri sendiri 

agar memiliki keinginan yang kuat untuk mengikuti proses 

pembelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Dalam proses keaktifan belajar akan membawa siswa menjadi lebih 

baik, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga aspek efektif dan 

psikomotorik.30 Tujuan dari keaktifan belajar siswa adalah untuk 

mengembangkan kepribadian siswa dengan kesibukan untuk 

menguasai meteri ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, guru harus terus 

 
  30 Ahmad Hariandi dan Ayu Cahyani, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Menggunakan Pendekatan Inkuiri Di Sekolah Dasar,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 3, no. 2 

(2018): 353–71. 
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mendorong siswa untuk berkreasi dalam mencari ilmu pengetahuan, 

khususnya mengembangkan strategi metode pembelajaran yang 

menarik agarar siswa menjadi lebih aktif.31 Keaktifan dapat di 

tunjukkan dengan keterlibatan siswa dalam mencari atau mendapatkan 

sebuah informasi dari sumber seperti buku, guru dan teman lainnya 

sehingga siswa di harapkan akan lebih mampu mengenal dan 

mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang di milikinya secara 

penuh. Keaktifan belajar siswa sangat mempengaruhi hasil 

belajarnya.32 

Keaktifan merupakan suatu respon positif antara guru dan 

siswa. Dimana suatu proses kegiatan belajar mengajar yang menuntut 

siswa untuk ikut terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

membuat tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Keaktifan belajar 

siswa diamati ketika proses pembelajaran berlangsung.33 Seperti 

Keaktifan siswa dalam belajar dapat diamati melalui keterlibatan 

mereka selama proses pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam 

diskusi, menyelesaikan tugas individu maupun kelompok, 

 
  31 muhammad Aditya Firdaus Alfina Alawiyah, Jijim Sukron, “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Times Games Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2023): 69–82. 
32 Fathiya Eka Putri, Fitrah Amelia, dan Yesi Gusmania, “Hubungan Antara Gaya Belajar 

dan Keaktifan Belajar Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Edumatika: Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2019): 83, https://doi.org/10.32939/ejrpm.v2i2.406. 
33 Widodo Heny, Lesmono Albertus, dan Kanza Nanda, “Analisis Keaktifan Belajar Siswa 

Menggunakan Model Project Based Learning dengan Pendekatan Stem Pada Pembelajaran Fisika,” 

Jurnal Pembelajaran 9 (2020): 71–77. 
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memperhatikan materi, merespons penjelasan guru, serta berani 

menyampaikan pendapat.34  

Menurut Nana Sudjana, pembelajaran aktif adalah ketika 

siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran di mana mereka 

memecahkan masalah, bertanya kepada guru atau siswa lain jika 

mereka tidak memahami suatu masalah, dna mencari informasi yang 

berbeda untuk menjawab pertanyaan atau masalah. Dalam proses 

pembelajaran, keterlibatan siswa terkait erat dengan paradigma guru.35 

b. Indikator Keaktifan Belajar  

Keaktifan berasal dari kata aktif, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berarti giat bekerja atau berusaha. Menurut Hamalik 

mendefinisikan keaktifan sebagai adanya keinginan untuk berbuat dan 

bekerja sendiri. Keaktifan dalam belajar terlihat dari kegiatan berbuat 

sesuatu untuk memahami materi pelajaran. Hamalik mengategorikan 

keaktifan belajar, sebagai berikut:36 

1) Kegiatan visual, seperti membaca, melihat gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, mengamati orang lain bekerja, 

bermain. 

2) Kegiatan lisan, seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, berdiskusi. 

 
34 Taufina Dhara Atika Putri, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Make 

A Match Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524–32, 

https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971. 

  35 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (bandung, 2012). hal 62 

  36 Ratni Purwasarih Harry Dwi Putra, “Meningkatkan Prestasi Belajar Dan Keaktifan 

Mahasiswa Melalui Project Based Learning,” P2M STKIP Siliwangi 2, No. 2 (2015): 128–36. 
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3) Kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian 

bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok. 

4) Keaktifan menulis, seperti mencatat materi dan mengerjakan 

tugas yang diberikan. 

5) Kegiatan mental, seperti merenung, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan pasangan-

pasangan.  

6) Kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani, 

tenang. 

 Berdasarkan keaktifan belajar merupakan keterlibatan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui kegiatan visual, 

lisan, mendengarkan, menulis, mental, maupun emosional. Keaktifan 

belajar ditunjukkan melalui partisipasi siswa dalam menyelesaikan tugas, 

berdiskusi, bertanya, memecahkan masalah, mencari informasi, serta 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama proses pembelajaran 

berlangsung.. 

4. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And Match 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa. 

Hasil belajar siswa menunjukkan keaktifan proses pembelajaran, 

oleh karena itu, untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar dan 

meningkatkan pemahaman mereka tentang hasil belajar, pendidik harus siap 

untuk mentransfer pengetahuan mereka melalui model pembelajaran yang 
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menarik.37 Keaktifan belajar merupakan proses keberhasilan dalam 

pembelajaran, dimana siswa berperan aktif ketika dikelas.  

Semua mata pelajaran dapat memperoleh manfaat besar dari model 

pembelajaran kooperatif tipe make and match. khususnya pada mata 

pelajaran Fikih, selain membuat pembelajaran lebih menyenangkan, 

pendekatan ini menumbuhkan lingkungan belajara yang positif dan 

memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan kelas. 38   kartu tanya 

jawab memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan isi 

pembelajaran sambil bermai, yang memaksimalkan pemahaman mereka. 

Oleh karena itu, semboyan learning by doing sangat relavan 

Memperlihatkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan berhasil 

secara efektif. 

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa penggunaan model 

make and match memiliki pengaruh terhadap tingkat keaktifan belajar 

siswa. Model pembelajaran ini bisa membuat suasana kelas yang awalnya 

pasif yang membuat siswa merasa bosan, menjadi suasana kelas yang aktif 

baik siswa maupun guru. Dengan begitu, Disarankan bagi guru untuk 

menggunakan strategi pembelajaran kreatif demi meningkatkan efektivitas 

kegiatan belajar mengajar.  

  

 
37 Apriliani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII SMPN 1 Punggur.” 
38 Muhammad Saleh, “Implementasi Kombinasi Model PBL, NHT, dan Make A Match 

untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS,” Jurnal Simki 

Pedagogia 4, no. 2 (2021): 198–210. 
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B. Perspektif dalam islam  

Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai 

proses penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai sarana pembentukan akhlak, 

pengembangan potensi individu, serta upaya penyempurnaan manusia menuju 

derajat insan kamil. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-nya 

dalam (Al-Qur’an, Al-Mujadilah[58]:11)39 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٓلِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّٰٓ ذَا قِيْلَ يٰآ
ُ بَِ  ُ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرجَٓت ٍۗ وَاللّٰٓ لُوْنَ ا تَ عْمَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّٰٓ

۝١١ خَبِيْر   
 

“wahai orang-orang yang beriman, apabila dikarakan kepadamu 

“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis” lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

Belajar dan menuntut ilmu dianggap mulia dalam Islam, sebagaimana 

ditegaskan dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, mendorong siswa untuk lebih 

partisipatif, kreatif, dan aktif dalam pembelajaran termasuk dalam pengamalan 

nilai-nilai Islam. 

1. Keaktifan Belajar Dalam Persepektif Islam 

 Menurut perspektif Islam, belajar memiliki posisi yang sangat 

penting, sehingga manusia hampir setiap saat terlibat dalam kegiatan 

 
39 Terjemahan Al-Qur’an Kemenag ( Kementrian Agama,2019) 
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belajar. Jika dimaknai secara luas belajar tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan berpikir atau aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengelolaan 

emosi dan pengembangan spiritual, serta belandaskan pada iman sebagai 

dorongan utama untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

  Belajar sangat penting dalam kehidupan manusia, mengingat 

hampir setiap individu melakukan aktivitas belajar setiap hari. Kemajuan 

suatu bangsa atau umat ditentukan oleh sejauh mana mereka menggunakan 

akal, sebagai karunia dari Allah SWT, untuk menuntut ilmu dan memahami 

ayat-ayat-Nya. Bahkan, Al-Qur’an memuliakan dan meninggikan derajat 

orang-orang berilmu ke posisi yang mulia. 

  Setiap manusia memiliki motivasi dalam kehidupannya untuk 

terus menuntut ilmu, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad 

Saw. 

)رواه مسلم(   طلََبُ اْلعِلْمْ فَرثِْضَةر عَلَى كُلِٰ مُسْلِم 

“menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim”(HR.Muslim)40 

Dengan demikian, manusia akan merasakan manfaat dari 

menuntut ilmu dan terus mencari pengetahuan sebagai bekal untuk masa 

depan, sehingga tidak akan menyia-nyiakan hidup dengan bersenang-

senang atau bermalas-malasan. 

2. Pembelajaran Kooperatif Dalam Islam 

  Pembelajaran kooperatif dalam perspektif Islam menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kritis. Melalui 

 
40 Syaikh Az-Zarnuji, Ta’lim Muta’alim (Surabaya, n.d.). hal: 4-5 
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penerapan model ini, siswa dilatih untuk menilai, menganalisis, serta 

memecahkan masalah, masalah secara bersama-sama dalam kelompok 

melalui interaksi yang aktif. Pendekatan kooperatif terbukti mendukung 

siswa untuk belajar secara kolaboratif dengan memanfaatkan potensi yang 

dimiliki setiap individu. Dengan pengelompokan yang bersifat hetrogen, 

siswa yang awalnya kurang memahami materi dapat memperoleh 

pemahaman melalui interaksi dengan teman sekelompoknya. Hal tersebut 

menunjukkan adanya nilai kebersamaan dalam Islam sebagaimana 

tergambar dalam konsep ta’awun (saling menolong). Model ini membentuk 

kesadaran akan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan kelompok.41 

Sifat ta’awun ini di jelaskan dalam firman Allah pada didalam (al-Qur’an. 

Al-Maidah [5]:2).42 

ٍۗ اِنَّ اللَّٰٓ 
َ  شَدِيْدُ وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِٰ وَالت َّقْوٓىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْثِْْ وَالْعُدْوَانِۖ وَات َّقُوا اللّٰٓ

۝٢ الْعِقَابِ   
 

“tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-

nya”  

 Penerapan model Make and Match mengajak siswa saling 

membantu dalam menemukan jawaban yang benar. Nilai yang tercermin 

di dalamnya adalah ta’amun (saling menolong) dan ukhuwah 

 
41 Irman Syah, Nur latifa Latif, dan Kasma Kasma, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa,” JUPENJI : Jurnal 

Pendidikan Jompa Indonesia 3, no. 4 (2024): 29–35, 

https://doi.org/10.57218/jupenji.vol3.iss4.1330. 
42 Terjemahan Al-Qur’an Kemenag ( Kementrian Agama, 2019) 
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(persaudaraan) sebagaimana diajarkan dalam Islam. kolaborasi ini menjadi 

sarana memperkuat hubungan sosial serta membangun solidaritas di kelas. 

3. Relevansi Dengan Mata Pelajaran Fikih 

 Mata pelajaran Fikih merupakan bagian dari PAI, yang materinya 

membantu siswa memahami, menerima, dan mengamalkan ajaran Islam 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Siswa yang mempelajari Fikih 

diharapkan mampu Mengamalkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-

hari, melaksanakan kewajiban agama dengan tepat, Memahami prinsip, 

aturan, dan tata cara pelaksanaan hukum yang berkaitan dengan ibadah 

maupun muamalah, yang kemudian dijadikan pedoman dalam kehidupan 

pribadi maupun sosial.43 

 Islam juga mendorong penyampaian ilmu dengan cara bijaksana, 

sebagaimana firman Allah didalam (al-Qur’an  An-Nahl  [16]:125).44 

هُوَ  ادُعُْ اِلٰٓ سَبِيْلِ ربَِٰكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنٍُۗ اِنَّ ربََّكَ 
۝١٢٥ بِِلْمُهْتَدِيْنَ  اَعْلَمُ  وَهُوَ اَعْلَمُ بَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه   

 
 “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya tuhanmu dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan dia (pula) yang paling tahu siapa yang dapat petunjuk.” 

Menurut ayat tersebut, guru perlu menyesuaikan metode dan media 

agar pembelajaran tersampaikan dengan efektif. Model Make and Match 

 
43 Firman Mansir, “Urgensi Pembelajaran Fiqih dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa 

Madrasah,” AL-WIJDÃN Journal of Islamic Education Studies 5, no. 2 (2020): 167–79, 

https://doi.org/10.58788/alwijdn.v5i2.538. 
44 Terjemahan Al-Qur’an Kemenag (Kementrian Agama, 2019) 
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dalam pembelajaran Fikih sangat sesuai karena mampu membuat siswa 

lebih aktif melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif. Hal ini 

sesuai Berdasarkan prinsip ta’awun ‘ala al-birr wa al-taqwa (saling tolong-

menolong dalam kebaikan dan ketakwaan) yang diajarkan Islam, kegiatan 

Make and Match mendorong siswa untuk bekerja sama, saling membantu, 

dan aktif dalam menemukan jawaban. Dengan demikian, penerapan model 

ini tidak hanya membantu pencapaian tujuan pembelajaran Fikih dari sisi 

kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai syariat pada aspek sikap dan 

keterampilan siswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Hubungan teoretis antara variabel-variabel dalam penelitian 

dijelaskan oleh kerangka berpikir. Oleh karena itu, diperlukan deskripsi teoretis 

tentang hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.45 Secara 

teori, variabel independent (X) yaitu “model pembelajaran kooperatif tipe 

make and match” yang mempengaruhi atau menjadi sebab terjadinya 

perubahan, sedangkan variabel dependent (Y) yaitu “keaktifan belajar siswa” 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari perubahan.  

Berdasarkan pemikiran ini, lebih banyak kegiatan pembelajaran dapat 

dicapai jika siswa berpartisipasi aktif dalam proses pada tingkat sosial, 

intelektual, dan fisik. Diharapkan dengan menggunakan pendekatan model 

make and match dalam mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Darunnajah 

 
45 Abdul Muin, Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: CV. Literatur Nusantara Abadi, 

2023). 
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Dringu, siswa lebih aktif bertanya, menanggapi, berdiskusi, dan 

menghubungkan informasi dengan kehidupan nyata. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And Match Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs 

Darunnajah Dringu Probolinggo 

 

 

 

Keaktifan Belajar Siswa 

  

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah solusi jangka pendek terhadap masalah yang telah 

dirumuskan peneliti, di mana masalah tersebut diungkapkan sebagai 

pertanyaan.46 Menurut sudut pandang ini, solusi sementara menyarankan 

bahwa rumusan masalah menanyakan tentang hubungan antara dua variabel, 

yang tidak dapat diverifikasi tanpa bukti sebelumnya. sehingga penelitian dapat 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (bandung: ALBAFETA, 

2019). Hal-105 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Penerapan Model 

Konvesional 

Penerapan Model Make And 

Macth  



34 
 

 
 

menentukan dan memvalidasi validitas dan kebenarannya. Hipotesis peneliti 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0                   : Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs Darunnajah 

Dringu Probolinggo. 

Ha            : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs Darunnajah Dringu 

Probolinggo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh variabel independen (x) terhadap variabel 

dependen (y). Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent control group desaign.47 

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah dua  kelompok yang 

dibuat oleh desain ini. Di mana kelompok ekperimen diberikan pelakuan 

(treatment) berupa menggunakan make and match, sedangkan kelompok 

kontrol tidak mendapatkan perlakuan apapun. Kedua kelompok di uji dengan 

pretest-posttest untuk mengevaluasi sejauh mana perbedaan hasil pengaruh 

keaktifan belajar siswa terhadapat perlakuan yang diberikan.  

Model desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Tabel Rancangan Penelitian  

kelompok Pretest  Pelakuan  posttest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (bandung: ALBAFETA, 

2019). 
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Keterangan: 

• O₁ = Pretest kelas eksperimen  

• O₂ = Posttest kelas eksperimen 

• O₃ = Pretest kelas kontrol 

• O₄ = Posttest kelas control 

• X = pelakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen  

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darrunnajah 

Dringu. Lokasi ini terletak di JL. Raya Dringu, No. 99, Krajan, Pabean, 

Probolinggo, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur 67273, Indonesia. Alasan 

penelitian memilih lokasi ini karena MTs Darunnajah Dringu memiliki 

karakteristik siswa yang sesuai dengan fokus penelitian, khususnya di kelas 

VIII, dimana aktivitas pembelajaran siswa dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

model pembelajaran kooperatif make and match. Lokasi ini memiliki jumlah 

siswa yang memadai untuk dijadikan sampel penelitian, sehingga hasil 

penelitian diharapkan representative. 

C. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah konstruk atau karakteristik unik yang 

menjadi subjek aktivitas dengan variasi spesifik yang dipilih peneliti untuk 

diamati guna mengumpulkan data dan membuat kesimpulan. 48 Variabel 

independen dan dependen adalah dua kategori variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. (bandung: ALBAFETA, 

2019) hal-64 
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1. Variabel memengaruhi (independent): model pembelajaran kooperatif tipe 

make and match. 

2. Variabel dipengaruhi (dependent): keaktifan belajar siswa pada mata 

Pelajaran Fikih. 

D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 

Darunnajah Dringu yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII A dan VIII 

B dengan jumlah keseluruhan 50 siswa. Karena seluruh populasi digunakan 

sebagai subjek penelitian, maka penelitian ini tidak menggunakan sampel 

secara khusus. Teknik pengambilan subjek yang digunakan adalah 

sampling jenuh atau total sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

menggunakan seluruh anggota populasi sebagai subjek penelitian. Kelas 

VIII A digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B digunakan 

sebagai kelas kontrol. 

Tabel 3.2 

Rincian Jumlah Peserta didik Kelas VIII MTs Darunnajah Dringu 

No  Kelas  Jumalah perserta didik  

1. VIII A 25 

2. VIII B 25 

Jumlah 50 

E. Data Dan Sumber Data  

Sebagai dasar bagi semua prosedur analisis, penilaian, dan 

pengambilan keputusan, data sangatlah penting. Berbagai teknik, termasuk 
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observasi, wawancara, eksperimen, dokumentasi, dan kuesioner, digunakan 

untuk mengumpulkan data. Keaktifan belajar yang terdampak oleh penggunaan 

model pembelajaran make and match menjadi fokus utama data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini. Informasi kuantitatif berupa angka 

dikumpulkan melalui kuesioner atau angket.49 

Data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, khususnya data primer 

dan sekunder, serta bentuknya. Data primer merujuk pada informasi yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber aslinya, melalui 

metode seperti kuesioner, observasi, dan wawancara. Data ini bersumber 

langsung dari objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian, yaitu: siswa 

kelas VIII MTs Darunnajah Dringu sebagai responden, guru fikih sebagai 

informasi melalui wawancara, kepala sekolah sebagai informasi tambahan 

melalui waawancara. Sumber data sekunder di sisi lain, adalah informasi yang 

telah dikumpulkan oleh pihak lain dan dapat ditemukan di arsip resmi, 

publikasi, laporan, artikel, dan buku. Data pendukung tidak diperoleh langsung 

dari subjek, melainkan melalui dokumen atau referensi lain, seperti: dokumen 

sekolah, literatur, catatan administratif dari MTs Darunnajah Dringu yang 

relavan dengan penelitian.  

F. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini digunakan alat penelitian untuk mengukur suatu 

variabel. Skala Likert yang mengukur sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju digunakan dalam kuesioner penelitian ini mengukur 

 
49 Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif dalam Penelitian 

Ilmiah,” Journal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 79–91. 
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keaktifan belajar siswa. Kuesioner digunakan untuk menentukan tingkat 

keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. Untuk mengumpulkan 

informasi yang lebih mendalam tentang keaktifan belajar siswa dalam mata 

pelajaran Fikih kelas VIII.  

1. Angket atau kuesioner 

Kuesioner ini akan digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur keaktifan belajar siswa baik sebelum maupun setelah mereka 

menerapkan model pembelajaran make and match. Skala Likert dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa belajar tentang sikap, 

kepercayaan, dan persepsi terhadap orang atau kelompok. Adapun kriteria 

penilaian dengan Skala Likert antara lain: 

Tabel 3.3 

Skala Penilaian Likert 

Keterangan  Nilai  

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Tabel 3.4  

Kisi – kisi skala penilaian Likert  

Indikator  Deskripsi indikator Nomor 

item 

Jumlah 

item  

Keaktifan visual Siswa memperhatikan 

dan mengamati proses 

pembelajaran yang 

berlangsung 

1, 2 2 
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Keaktifan lisan Siswa aktif bertanya, 

berdiskusi, dan 

menyampaikan 

pendapat 

3, 4, 5 3 

Keaktifan 

menulis 

Siswa mencatat materi 

dan mengerjakan tugas 

yang diberikan 

6, 7, 8 3 

Keaktifan 

mendengarkan 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

pendapat teman 

9, 10 2 

Keaktifan 

mental 

Siswa berpikir dalam 

memecahkan masalah 

dan mengambil 

keputusan 

11, 12 2 

Keaktifan 

emosional 

Siswa menunjukkan 

minat, semangat, dan 

keterlibatan dalam 

pembelajaran 

13, 14, 15 3 

 

Tabel 3.5 

Butir Instrumen Angket Keakifan Belajar  

No.  Pernyataan  Indikaor  

1 Saya memperhatikan penjelasan guru 

selama pembelajaran berlangsung 

Keaktifan visual 

2 Saya mengamati media atau materi 

yang diberikan guru saat pembelajaran 

Keaktifan visual 

3 Saya aktif bertanya ketika ada materi 

yang belum dipahami 

Keaktifan lisan 

4 Saya menyampaikan pendapat saat 

diskusi kelompok 

Keaktifan lisan 

5 Saya aktif berdiskusi dengan teman 

selama pembelajaran 

Keaktifan lisan 

6 Saya mencatat materi penting yang 

dijelaskan guru 

Keaktifan menulis 

7 Saya mengerjakan tugas yang diberikan 

guru dengan baik 

Keaktifan menulis 

8 Saya menuliskan hasil diskusi 

kelompok 

Keaktifan menulis 

9 Saya mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik 

Keaktifan 

mendengarkan 

10 Saya mendengarkan pendapat teman 

saat diskusi berlangsung 

Keaktifan 

mendengarkan 
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11 Saya berusaha memecahkan masalah 

yang diberikan guru 

Keaktifan mental 

12 Saya berpikir sebelum menjawab 

pertanyaan 

Keaktifan mental 

13 Saya merasa semangat mengikuti 

pembelajaran 

Keaktifan emosional 

14 Saya merasa tertarik mengikuti 

pembelajaran Fikih 

Keaktifan emosional 

15 Saya merasa senang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran 

Keaktifan emosional 

 

G. Validitas Dan Realibitas Instrumen  

Uji Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan sebelum 

instrumen digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada 

siswa kelas IX MTs Darunnajah Dringu yang terdiri dari kelas IX A sebanyak 

24 siswa dan kelas IX B sebanyak 6 siswa, sehingga jumlah keseluruhan 

responden uji coba adalah 30 siswa. 

1. Validitas  

 Validitas mengacu pada sejauh mana sebuah instrumen dapat 

dianggap sahih. Instrumen dengan validitas tinggi dinilai valid, sedangkan 

instrumen yang validitasnya rendah memiliki tingkat keakuratan yang 

terbata. Pengukuran validitas instrumen dilakukan menggunakan rumus 

berikut. 

 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi anatara skor butir (X) dengan skor total     (y) 

N = jumlah responden2  
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∑xy  = jumlah hasil kai antara skor butir dengan skor total 

∑X  = jumlah skor butir  

∑Y  = jumlah skor total 

∑X2  = jumlah kuadrat skor butir  

∑Y2  = jumlah kuadrat skor total  

 

Tabel 3.6 

Hasil uji validasi  

Nomor butir 

item  

r hitung   r tabel  Keterangan  

1 .483 

 

.361 Valid  

2 .695 .361 Valid 

3 .377 .361 Valid 

4 .386 .361 Valid 

5 .562 .361 Valid 

6 .367 .361 Valid 

7 .428 

 

.361 Valid 

8 .383 

 

.361 Valid 

9 .631 

 

 .361 Valid 

10 .508 

 

.361 Valid 

11 .419 

 

.361 Valid 

12 .394 

 

.361 Valid 

13 .419 

 

.361 Valid 

14 .592 

 

.361 Valid 
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15 .398 .361 Valid 

 

 Setiap item pertanyaan dalam variabel keaktifan belajar siswa 

memiliki nilai rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi yang ditentukan, 

sesuai dengan hasil uji validitas pada tabel di atas. Oleh karena itu, semua 

item pernyataan dalam instrumen angket dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

2. Relibilitas  

 Ketika suatu pengukuran dilakukan dua kali atau lebih, pengujian 

reliabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa konsisten hasilnya. 

Uji realibilitas dalam penelitian ini mengunakan aplikasi SPSS dengan  

internal consistency pada rumus cronbach’s alpha. Penelitian ini dianggap 

reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,6.50 

sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

r11  = koefisien relibilitas (Cronbach’s Alpha) 

k  = jumlah butir soal/item 

∑𝑠𝑖
2 = jumlah varians tiap butir soal 

∑𝑠𝑡
2 = varians total (skor keseluruhan instrumen) 

 
  50 Surya Angriani, Rizky Alamsyah, dan Ahmad Husein, “Memahami Tentang 

Realibilitas Serta Pengujiannya dalam Penelitian:Meningkatkan Konsistensi dan Validitas Hasil 

Pengukuran,” 2026, 195–200. 
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 Berikut hasil uji reliabilitas pada angket kousioner keaktifan 

belajar siswa kelas VIII. 

Tabel 3.7  

Hasil uji reliabilitas  

variabel Cronbach’s alpha N of Item Keterangan 

Keaktifan 

belajar  

.740 15 Reliabel  

 

 Dengan total 15 item pertanyaan, tabel hasil uji reliabilitas di atas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel keaktifan 

belajar siswa adalah 0,740. Instrumen kuesioner keaktifan belajar 

siswa dapat dianggap reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha 

menunjukkan bahwa α > 0,60. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama penelitian adalah pengumpulan data, dan langkah 

penting dalam mencapai tujuan ini adalah teknik pengumpulan data. Tanpa 

pemahaman yang tepat mengenai metode pengumpulan data, peneliti sulit 

memperoleh data yang valid. Data bisa dikumpulkan dengan berbagai metode, 

dari berbagai sumber, dan dalam beragam situasi. Untuk penelitian ini, 

kuesioner atau angket dipilih sebagai metode pengumpulan data. 

1. Kuesioner (Angket)  

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab sesuai dengan keadaan yang dialami siswa 
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selama proses pembelajaran. Teknik ini dipilih karena efektif digunakan 

untuk memperoleh data mengenai tingkat keaktifan belajar siswa secara 

sistematis dan terstruktur.51 

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur tingkat 

keaktifan belajar siswa kelas VIII MTs Darunnajah Dringu sebagai 

variabel terikat (Y). Angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah proses pembelajaran berlangsung. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

make and match, sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Instrumen angket disusun berdasarkan 

indikator keaktifan belajar menurut Oemar Hamalik, yang meliputi:  

a. Keaktifan Visual 

Menggambarkan keterlibatan siswa dalam memperhatikan dan 

mengamati proses pembelajaran yang berlangsung. 

b. Keaktifan Lisan 

Menunjukkan kemampuan siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat selama pembelajaran. 

c. Keaktifan Mendengarkan 

Menggambarkan kemampuan siswa dalam mendengarkan penjelasan 

guru maupun pendapat teman saat diskusi berlangsung. 

d. Keaktifan Menulis 

 
51 Isti Pujihastuti, “Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian,” CEFARS : jurnal Agrobisnis 

dan Pengembangan wilayah 2, no. 1 (2010): 43–56. 
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Menunjukkan aktivitas siswa dalam mencatat materi pelajaran dan 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

e. Keaktifan Mental 

Menggambarkan kemampuan siswa dalam berpikir, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan selama pembelajaran 

berlangsung. 

f. Keaktifan Emosional 

Menunjukkan minat, semangat, keberanian, dan keterlibatan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 Setiap indikator dijabarkan ke dalam beberapa butir pernyataan 

dengan menggunakan Skala Likert agar siswa dapat memberikan 

jawaban sesuai dengan kondisi yang dialami. Jawaban siswa kemudian 

diberi skor berdasarkan kategori yang telah ditentukan dan dianalisis 

secara kuantitatif. Hasil analisis angket digunakan untuk mengetahui 

tingkat keaktifan belajar siswa serta untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe make and match terhadap keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih. Dengan demikian, angket tidak hanya 

digunakan untuk mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

tetapi juga untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran yang 

diterapkan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

I. Analisis Data  

Metode analisis data kuantitatif merupakan pendekatan komputasi dan 

statistik yang menitikberatkan pada pengelolaan data secara matematis, 

numerik, maupun statistik. Melalui metode ini, setiap data yang diperoleh dapat 



47 
 

 
 

diukur serta dinyatakan dalam bentuk angka. Proses analisis umumnya diawali 

dengan penerapan statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan analisis 

yang lebih mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif.52 Setelah data terkumpul, penelitian ini menganalisis data 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas  

Untuk menentukan apakah data penelitian berdistribusi normal, 

dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini, uji Shapiro-Wilk digunakan 

dengan bantuan SPSS. Sesuai ketentuan, uji Shapiro-Wilk direkomendasikan 

untuk penelitian dengan sampel di bawah 50.53 

Dalam uji Shapiro-Wilk ini hepotesis yang ujikan yakni: 

H0   : sampel data berdistribusi normal 

Ha  : sampel data berdistribusi tidak normal 

Deskripsi dari kriteria uji Shapiro-Wilk, data tidak berdistribusi 

normal dan H0 ditolak jika nilai Sig ≤ 0,05. Data pada penelitian berdistribusi 

normal dan H0 diterima jika nilai Sig ≥ 0,05. 

2. Uji Homogenitas  

  Untuk memastikan apakah varians data dari dua kelompok sama, 

digunakan uji homogenitas. Uji ini digunakan dalam penelitian eksperimental 

untuk memastikan bahwa, sebelum memlakukan eksperimen, kelas 

ekseperimen dan kontrol memiliki kemampuan yang kurang lebih sama. Uji 

 
52 Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif dalam Penelitian 

Ilmiah.” 
53 Muhammad Isnaini et al., “Teknik Analisis Data Uji Normalitas ANOVA,” 

JurnalCendekiaIlmiah 4, no. 2 (2013): 170, https://ulilalbabinstitute.id/index.php/J-

CEKI/article/view/7007/5922. 
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levene’s digunakan dalam program aplikasi SPSS untuk melakukan uji 

homogenitas. Varians data tidak homogen dan H0 di tolak jika sig < 0,05. 

Varians data homogen dan H0 diterima jika nilai sig > 0,05 

3. Uji Hipotesis  

Uji t sampel independen digunakan dalam pengujian hipotesi 

penelitian ini untuk memastikan apakah rata-rata keaktifan belajar siswa pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda. Rumus uji ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

      : rata-rata keaktifan belajar kelas ekperimen  

     : rata-rata keaktifan belajar kelas control 

S2
1 dan S2

2 : varians masing-masing kelompok 

N1 dan N     : jumlah sampel masing-masing kelompok 

Hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima jika 

nilai thitung > ttabel atau jika nilai signifikansi (sig. 2-tailed) > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen, yang menggunakan model 

pembelajaran make and match, dan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, memiliki keaktifan pembelajaran yang berbeda 

secara signifikansi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig. 2-tailed) > 0,05 

atau nilai thitung < ttabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan 
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bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam keaktifan belajar siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

J. Prosedur Penelitian  

Adapun tahapan prosedur penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Persiapan  

a. Peneliti menentukan tempat untuk melakukan penelitian. 

b. Peneliti melakukan observasi awal serta menyampaikan permohan 

izin kepada kepala sekolah untuk menggunakan sekolah tersebut 

sebagai tempat penelitian, agar penelitian ini dapat dilakukan di MTs 

Darunnajah Dringu. 

c. Peneliti kemudian melakukan observasi dan mengindetifikasi 

permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut serta melakukan 

koordinasi mengenai sampel dalam penelitian. 

d. Penelitian kemudian merumuskan permasalahan kemudian 

menyusun instrumen untuk penelitian. 

2. Pelaksanaan  

a. Peneliti menyebarkan angket minat belajar yang telah melalui uji 

validasi dan realiabilitas sebelum diberikan sampel penelitian. 

b. Peneliti kemudian melakukan pengumpulan data untuk mendukung 

hasil dari angket yang telah disebarkan. Peneliti melakukan 

wawancara dan observasi guna mendapatkan informasi secara 

menyeluruh dan mendalam. 

3. Pengolahan data  
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a. Setelah proses perolehan data, kemudian dilakukan analisis data 

yang sudah didapatkan ketika pelaksanaan penelitian.  

b. Kemudian mengolah informasi dan data dari hasil penelitian. 

4. Tahap terakhir  

a. Peneliti kemudian melakukan penyusunan hasil yang telah di olah 

dalam penelitian. 

b. Kemudian melakukan komunikasi kepada dosen pembimbing 

setelah menyusn hasil dan analisis data penelitian. 

c. Peneliti menarik kesimpulan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan.  
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Paparan Data  

1. Profil Sekolah  

Penelitian ini dilakukan di MTs Darunnajah Dringu merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam pada jenjang menengah pertama yang 

berperan penting dalam penyelenggaraan pendidikan keagamaan dan 

berlokasi di Jl. Raya Dringu No.99 Desa Kedung dalem Kec. Dringu Kab. 

Probolinggo, Kedung dalem, Kec. Dringu, Kab. Probolinggo, Jawa Timur. 

Madrasah ini berada di bawah naungan Kementerian Agama dan menjadi 

bagian dari sistem pendidikan agama dan menjadi bagian dari sistem 

pendidikan nasional yang mengintegrasikan kurikulum umum dengan 

pendidikan agama Islam.54 

Dari sisi historis, MTs Darunnajah Dringu mulai beroperasi pada 20 

Januari 1994 dan hingga saat ini masih aktif menyelenggarakan pendidikan. 

Sejak awal berdirinya, madrasah ini memiliki komitmen untuk memberikan 

layanan pendidikan Islam yang berkualitas serta relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. MTs Darunnajah Dringu tercatat secara resmi dengan Nomor 

Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 20581904, yang menunjukkan bahwa 

madrasah ini telah terdaftar dan diakui oleh pemerintah sebagai satuan 

pendidikan formal. Dalam aspek mutu kelembagaan, madrasah ini telah 

memperoleh status akreditasi B.

 
  54 Hasil dokumentasi MTs Darunnajah, profil MTs Darunnajah kecamatan Dringu 

kabupaten Probolinggo, di peroleh tanggal 14 januari 2026 
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Dalam pengelolaan kelembagaan, MTs Darunnajah dipimpin oleh 

kepala sekolah, yaitu ibu Wiwik Suhartatik S.E yang didukung oleh tenaga 

pendidik sebanyak 13 orang guru. Adapun jumlah perserta didik di sekolah 

ini sebanyak 120 siswa yang tersebar di beberapa tingkat kelas. Selain itu, 

sekolah juga memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk 

menunjang proses pembelajaran, seperti ruang kelas, ruang guru, 

perpustakaan, mushola, serta fasilitas pendukung lainnya. 

Dalam proses pembelajaran, MTs Darunnajah menerapkan 

kedisiplinan yang cukup baik, salah satunya melalui kebijakan larangan 

penggunaan telepon genggam (HP) bagi siswa selama berada di lingkungan 

sekolah. Kebijakan tersebut diterapkan untuk menjaga konsentrasi dan 

kedisiplinan siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih 

efektif dan kondusif.55 

2. Visi dan Misi  

Visi Sekolah 

“Terwujudnya generasi yang berilmu, beramal, berakhlak dan unggul 

dalam prestasi” 

Misi Sekolah 

1. Menumbuhkan Kembangkan sikap perilaku dan amaliyah keagamaan 

islam di Madrasah. 

2. Melaksanakan pembiasaan unuk meningkatkan hubungan dengan allah 

dan hubungan dengan masyarakat  

 
  55 Hasil wawancara dengan Ibu wiwik Suhartatik S.E, selaku kepala sekolah MTs 

Darunnajah Dringu Probolinggo  
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3. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif kreatif dan 

menyenangka sehingga sesuai dengan potensi yang dimiliki 

4. Memotivasi semangat siswa secara intensif agar unggul dan memiliki 

daya saing yang sehat kepada seluruh warga Madrasah, baik dalam 

prestasi, akademik maupun non akademik. 

3. Struktur Organisasi Mts Darunnajah Dringu  

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

B. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi kegiatan pembelajaran  

Dalam penelitian ini terdapat dua kelas diteliti yaitu kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran make and match, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvesional. 

Seperti yang dijelaskan pada bagian berikut: 

a. Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 November 2025, proses 

pembelajaran ini dilakukan di kelas eksperimen (VIII A). 
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1) Peneliti menyambut setiap siswa dengan salam, meminta kepada 

mereka untuk membaca do’a, dan mencatat kehadiran siswa untuk 

menentukan siapa yang hadir dan siapa yang tidak hadir. 

2) Setelah memotivasi kepada siswa, peneliti menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan materi mengenai amalan infak dan zakat yang 

akan dipelajari. 

3) Menjelaskan bagaimana model pembelajaran make and match akan 

digunakan selama proses pembelajaran. 

4) Peneliti menyiapkan semua perlengkapan dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make and 

match yaitu kartu soal dan jawaban yang berisi materi amalan infak 

dan zakat. 

5) Para siswa dibagi menjadi tiga kelompok oleh para peneliti, yaitu 

kelompok A,B, dan C. 

6) Untuk membahas pencocokan kartu, peneliti memberikan setiap 

kelompok satu set kartu pertanyaan dan jawaban. 

7) Setelah itu, siswa menempelkan kartu pertanyaan dan jawaban yang 

telah didiskusi ke papan tulis yang telah disediakan. 

8) Perserta didik kemudian membacakan kartu soal dan jawaban di 

depan teman-temannya. Agar teman-teman yang lain dapat 

memberikan tanggapan apakah pasangan kartu tersebut cocok atau 

tidak. 

9) Selanjutnya peneliti memberikan kesimpulan dari materi 

pembelajaran tentang amalan infak dan zakat kepada perserta didik. 
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Setelah kegiatan pembelajaran selesai langkah selanjutnya adalah 

peneliti membagikan posttest angket keaktifan serta soal pemahaman 

kepada perserta didik.  

b. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 November 2025 di kelas 

VIII B sebagai kelas kontrol, proses kegiatan pembelajaran ini meliputi:  

1) Peneliti menyambut setiap siswa dengan salam, meminta kepada 

mereka untuk membaca do’a, dan mencatat kehadiran siswa untuk 

menentukan siapa yang hadir dan siapa yang tidak hadir. 

2) Setelah memotivasi kepada siswa, peneliti menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan materi mengenai amalan infak dan zakat yang 

akan dipelajari. 

3) Peneliti memberi pertanyaan mengenai materi yang sudah dijelaskan 

mengenai amalan infak dan zakat.  

Setelah kegiatan pembelajaran selesai langkah selanjutnya adalah 

peneliti membagikan posttest angket keaktifan serta soal pemahaman 

kepada perserta didik 

2. Deskripsi Data  

Deskripsi data penelitian merupakan pemaparan data yang 

diperoleh peneliti selama pelaksanaan penelitian di MTs Darunnajah Dringu. 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket keaktifan belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran selesai 

dilaksanakan.  
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Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, 

proses pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make and match, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional berupa metode ceramah. berikut 

berdasarkan hasil prettest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol 

dengan menggunakan Skala Likert dan dioleh menggunakan program SPSS. 

Tabel 4.1  

 Hasil angket keaktifan belajar kelas eksperimen  

 

 

 

  

No.  Nama  prettest  posttest 

1 Afyatul Jazilah 29 46 

2 Aisyah Nur Ramadhani 27 49 

3 Aisyahu Afkarina  28 50 

4 Aldo Assya'Bani Sulton 29 41 

5 Azra Nabila Fisabilillah 28 43 

6 Badela 32 53 

7 Cinta Clarissa 26 43 

8 Dafa Arya 36 48 

9 Diki Fandreansyah 34 44 

10 Dinda Nathania Cahayarani 34 52 

11 Dyka Kurnyawan A. 33 54 

12 Fernando Putra Pratama 34 48 

13 Handoko 31 54 

14 Indra Maulana Dzkri 25 49 

15 Linda 37 54 

16 M.Hadi Firmansyah 38 55 

17 Malika Yasmin 30 42 

18 Meta 33 52 

19 Muhammad Abusadin  26 52 

20 Muhammad Azzam  38 44 

21 Muhammad Davin 40 53 

22 Muhammad Dhorif Efendi 30 50 

23 Muhammad Jastin 37 42 

24 muhammad Robi Ifkilana 40 40 

25 Nur Qomairoh 31 45 
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Tabel 4.2  

 Hasil Angket Keaktifan Belajar Kelas Kontrol  

 

Tabel 4.3 

Analisis Deskripsi Data Keaktifan belajar siswa 

Statistics 

 Prettest 

Eksperimen 

Posttest 

eksperimen 

Prettest 

Kontrol 

Posttest 

Kontrol 

N 25 25 25 25 

Mean  32.24 48.12 32.00 38.28 

Median  32.00 49.00 32.00 38.00 

Min 25 40 20 32 

Max 40 55 41 46 

Sum  806 1203 800 957 

no.  Nama  prettest posttest 

1 Adinda Hikmatul Maulana  27 33 

2 Aditia Putra 30 32 

3 Afsyaril Fajri 32 35 

4 Ahmad Asrafa Ramadhani 29 33 

5 Ahmad Rifa'i 35 41 

6 Ahmad Syaufan Fadlan Nourik 32 35 

7 Amalia 33 36 

8 Ariel Saputra 29 36 

9 Auli Fauzi Kirana 38 40 

10 Ayu Safira 32 38 

11 Chelsea Fabriyanti 36 41 

12 Fika Marsya 31 38 

13 Hilyatun Nauroniah Abidah Q. 41 46 

14 Indi Lutfiana 38 41 

15 Kamilah Naurah Rayyana 27 43 

16 Karimah Icha El-Madhani 36 45 

17 Kevin Zakariah 30 35 

18 M.Akbar Afuza 35 43 

19 M.Haris 29 32 

20 Madina Elma Nuria 37 44 

21 Moch. Faizah Al-Farisi 24 37 

22 Moch. Lizam Hafis Arfa 36 41 

23 Muhammad Nur Rafa 37 44 

24 Nathania Azalia 26 33 

25 Risa Zikria Ramadhani 20 35 
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  Di kelas eksperimen, 25 siswa mengikuti pretest dan posttest, 

sesuai dengan Tabel 4.1. rata-rata skor pada pretest Adalah 32,24, dan rata-

rata skor postest Adalah 48,12. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

belajar siswa di kelas eksperimen meningkat sebesar 49,26%. Sementara itu, 

25 siswa menyelesaikan pretest dan posttest di kelas control. Rata-rata skor 

pretest Adalah 32,00, sedangkan rata-rata posttest Adalah 38,28. Ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan belajar kelas control meningkat sebesar 

19,63%. 

3. Analisis Data  

a. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang 

dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

uji Normalitas digunakan dengan menggunakan program IBM SPSS, 

yaitu uji Shapiro Wilk. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (Sig) > 0,05 yang menjadi dasar pengambilan keputusan. 

Tabel berikut menapilkan hasil uji Normalitas. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalias  

Kelas Keterangan Sig. 𝑎 kesimpulan 

Kelas 

eksperimen 

Pretest .200 0,05 Normal  

posttest .138 0,05 Normal 

Kelas 

kontrol 

prettest .200 0,05 Normal 

posttest .200 0,05 Normal 
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 Berdasarkan tabel diatas semua data memiliki nilai Sig > 0,05 

sehingga dinyatakan semua data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah populasi 

yang digunakan memiliki varians yang sama atau tidak. Uji levene’s 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji homogenitas 

menggunakan IBM SPSS. Tabel berikut menampilkan hasil uji 

homogenitas: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 Bagian berdasarkan rata-rata menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,955 berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji 

levene’s. Dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians homogen 

karena nilai signifikansi > 0,05. Hasilnya, data penelitian memenuhi 

kriteria untuk analisis statistika lebih lanjut. 

c. Uji Hipotesis 

 Dalam penelitian ini, uji t sampel independen menggunakan 

SPSS digunakan untuk menguji hipotesis. Tujuan uji t adalah untuk 

memastikan apakah kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran make and match, dan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran kovesional berbeda secara signifikan. 

Variabel Sig 𝑎 Kesimpulan 

Keaktifan 

belajar 

.955 0,05 Homogen  
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H0                   : Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs 

Darunnajah Dringu 

Ha            : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs Darunnajah 

Dringu.  

Tabel 4.6  

Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 

 

Berdasarkan kedua kelompok bersifat homogen, menurut hasil 

uji hipotesis menggunakan uji t sampel independen, karena uji levene’s 

untuk kesamaan varians menghasilkan nilai signifikansi 0,643 > 0,05. 

Dengan demikian, analisis dilanjutkan menggunakan asumsi equal  

variances assumed. Hasil uji t  menunjukkan nilai thitung sebesar 7,585 

dengan derajat kebebasan (df) 48 dan nilai signifikansi (Sig.2-tailed) 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selain itu, nilai mean difference sebesar 9,840 mengindikasikan adanya 
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selisih rata-rata antara kedua kelompok, yang diperkuat dengan interval 

kepercayaan 95% yang berada pada rentang 7,232 hingga 12,448 dan 

tidak meliputi angka nol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari perlakuan yang diberikan pada 

kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
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BAB V 

PEMBAHASAN  

A. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And 

Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas VIII Di Mts Darunnajah Dringu. 

Hasil penelitian ini, yang dilakukan di kelas VIII MTs Darunnajah 

Dringu, menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran make and 

match berdampak pada keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen, yang 

mengalami peningkatan dari nilai rata-rata presttest dan posttest sebesar 32,24 

menjadi 48,12. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji hipotesis, uji t menghasilkan 

nilai thitung  sebesar 7,585 > ttabel 2,010 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran make and match memiliki 

dampak besar pada keaktifan belajar siswa.   

Karena model pembelajaran make and match memberikan siswa 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, keaktifan 

belajar siswa meningkat. Dalam model ini, siswa harus bergerak, berpikir, dan 

berinteraksi dengan teman sebaya mereka. Karena aktivitas-aktivitas ini 

membutuhkan usaha mental dan fisik, pembelajaran menjadi tidak 

membosankan dan lebih bermakna untuk para siswa.  

 

 

 

 



63 
 

 
 

Teori pembelajaran model pembelajaran kooperatif, yang menyatakan 

bahwa partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keaktifan pembelajaran, sejalan dengan temuan penelitian ini. Dalam model 

make and match karya Lorna Curran, menemukan pasangan kartu ditekankan 

sebagai aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan menarik.56 

Peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam penelitian 

ini merupakan indikasi dari keaktifan belajar mandiri, yaitu keterlibatan fisik 

dan mental siswa dalam proses pembelajaran.57 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rachman, Darmiyati, dan Aisyah,, dengan 

judul “pengaruh penggunaan model pembelajaran make a match terhadap 

keaktifan belajar siswa di SMPN 1 Kotabaru Karawang”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa penerapan model make and match memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keaktifan belajar siswa dengan nilai rata-rata sebesar 24,97 

dan keaktifan belajar siswa sebesar 30,95. Selain itu, hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,929 > 0,05 yang berarti data 

berdistribusi normal dan terdapat pengaruh yang signifikan antara model make 

and match terhadap keaktifan belajar siswa.58 Selain itu, penelitian dari Alfina 

Yulia Savitri, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe make and match berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Salah 

 
  56 M Usman Dan Geminastiti Sakkir, “Penerapan Model Pembelajaran Tipe ‘ Make A 

Match ’ Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia” 5151, No. 1 (2020): 1–6. 

  57 Hasanah dan Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan 

Keaktifan Belajar Siswa.”1, No. 1 (2021): 1-13 

  58 Rachman, Darmiyati, dan Aisyah, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Make 

A Match terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMPN 1 Kotabaru Karawang.”9, No. 2 (2020): 333-

338 
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satunya adalah penelitian yang menunjukkan bahwa rata-rata keaktifan belajar 

siswa pada kelas kontrol sebesar 24,28. Sedangkan pada kelas eksperimen 

meningkat menjadi 32,06. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keaktifan 

belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran make and match. Selain 

itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai thitung sebesar 8,214 > ttabel 1,695 serta 

nilai signifikan antara model pembelajaran make and match terhadap keaktifan 

belajar siswa.59 

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, siswa kelas VIII MTs 

Darunnajah Dringu yang sebelumnya cenderung pasif ketika pembelajaran 

Fikih, setelah diterapkannya model pembelajaran make and match siswa  

menjadi lebih aktif didalam kelas. Terlihat ketika siswa lebih antusisas, berani 

bertanya, serta aktif dalam diskusi kelompok. Sehingga suasana pembelajaran 

juga menjadi lebih hidup dan interaktif dibandingkan dengan pembelajaran 

sebelumnya yang cenderung berpusat pada guru. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif make and match secara signifikan dan positif 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih kelas VIII si 

MTs Darunnajah Dringu. Telah terbukti bahwa pendekatan ini meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran mental dan fisik.   

  

 
  59 alfina yulia Savitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match 

Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Viii Di Mtsn 1 Malang,” 

2022, 84 - 90. 
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B. Perbedaan Keaktifan Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol Di Mts Darunnajah Dringu.  

Hasil penelitian ini, yang dilakukan di kelas VIII MTs Darunnajah 

Dringu, menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

tingkat keaktifan belajar siswa yang berbeda. Hal ini terlihat jelas dari nilai 

rata-rata keaktifan belajar siswa di kelas kontrol, nilai rata-ratanya adalah 

38,28, sedangkan kelas eksperimen nilai rata-ratanya 48,12. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran make and 

match lebih terlibat dalam pembelajaran mereka dari pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvesional. Lebih lanjut, menurut hasi uji 

hipotesis menggunakan uji t, H0 ditolak dan Ha diterima karena nilai t yang 

dihitung adalah 7,585 > ttabel 2,010 dan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05 . 

hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen dan 

kontrol berbeda secara signifikan. 

Karena kedua kelas menerima perlakuan yang berbeda, terdapat 

perbedaan dalam keaktifan belajar siswa.model pembelajaran make and match, 

yang secara aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui tugas-

tugas seperti menemukan kartu yang cocok, berbicara, dan berkerja sama, 

digunakan di kelas eksperimen. Melalui kegiatan-kegiatan ini, siswa didorong 

untuk lebih aktif dalam kegiatan mental dan fisik. Siswa kurang aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvesional karena proses pembelajaran cenderung berpusat 

pada guru. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif Davidson dan 

Kroll, yang mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai aktivitas yang 
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terjadi dalam lingkungan belajar di mana siswa berkolaborasi untuk 

memecahkan masalah dalam tugas mereka dan berbagai ide dalam kelompok 

kecil.60 Menurut Rusma model make and match adalah salah satu jenis strategi 

pembelajaran kooperatif. Salah satu manfaat dari metode ini adalah 

menemukan pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik dengan cara 

yang menyenangkan.61  

Penelitian sebelumnya oleh Dhara Atika Putri dan Taufina, yang 

mengungkapkan perpedaan signifikan pada kelas eksperimen sebesar 77,41 

sedangkan kelas kontrol sebesar 68,17 juga mendukung temuan penelitian ini. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kedua kelas tersebut 

menghasilkan peningkatan keaktifan belajar yang berbeda.62 Selain itu, 

penelitian Alfina Yulia Savitri mengungkapkan bahwa skro keaktifan siswa 

rata-rata di kelas kontrol adalah 2,56 atau dalam kategori cukup aktif, 

sedangkan di kelas eksperimen skor tersebut meningkat menjadi 4,26 dalam 

kategori aktif. Hasilnya, penggunaan model pembelajaran kooperatif make and 

match meningkatkan keterlibatan siswa.63 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keaktifan belajar siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs Darunnajah Dringu berbeda secara 

signifikan. Dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvesional, kelompok eksperimen yang menggunakan model 

 
  60 Diana Lambdtn Kroll, “An Overview Of Research On Cooperative Learning Related 

To Mathematics,” jurnal for research in mathematics education 22, no. 5 (1991): 1–4. 

  61 Rusman, model-model pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013). 223 

  62 Dhara Atika Putri, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Make A 

Match Di Sekolah Dasar.” (Jurnal Basicedu, 2020), 614. 

  63 Savitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Terhadap Keaktifan 

Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Viii Di Mtsn 1 Malang.” 2022.  
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pembelajaran kooperatif tipe make and match menunjukkan tingkat keaktifan 

belajar yang lebih tinggi. 
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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini serta penjelasan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di kelas VIII MTs 

Darunnajah Dringu, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make and match 

berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa pada kelas 

eksperimen dari nilai rata-rata pretest sebesar 32,24 menjadi 48,12 pada 

posttest. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 7,585 lebih besar dari ttabel sebesar 2,010 serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata keaktifan belajar 

siswa pada kelas eksperimen sebesar 48,12 lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol sebesar 38,28. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make and 

match efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih.
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe make and match terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas VIII MTs Darunnajah Dringu. Maka saran yang dapat 

disampaikan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi guru: guru disankan untuk menerapkan model pembelajaran 

kooperatif make and match sebagai pendekatan alternatif dalam proses 

pendidikan khususnya di bidang Fikih, karena telah terbukti dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

2. Bagi siswa: diharapkan siswa akan lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, termasuk berpartisipasi dalam kegiatan diskusi dan 

kolaborasi kelompok, untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

3. Bagi penelitian selanjutnya: penelitian ini dapat berfungsi sebagai 

panduan untuk penelitian selanjutnya yang mengembangkan variabel 

tambahan, seerti hasil belajar, motivasi belajar, atau pada berbagai 

tingkat pendidikan.  
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